BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kandungan nutrisi yang diuji, didapatkan

dengan hasil :

1.

Antosianin yang diperoleh pada galur SF5-12-24-17 dengan rata-rata 0.057
mg/g dan 0.073 mg/g pada galur SF5-12-49-16 dengan tingkat keragaman
sempit, galur yang diuji kandungan antosianinnya berada di bawah tetua
Silopuk yaitu 3.03 mg CyE/qg.

Analisis kandungan. . pretein? ‘menunjukkan ) ratasrata-.galur SF5-12-24-17
13.597% yang memiliki kandungan protein di atas kedua tetuanya yaitu
Silopuk 13.3% dan Fatmawati 7.0 % sedangkan galur SF5-12-49-16
diperoleh dengan rata-rata 12.837%.

Pengujian aromatik didapatkan rata-rata kriteria dengan aroma rendah pada
SF5-12-24-17 dan SF5-12-49-16 yang berada dibawah Kkriteria kedua
tetuanya yaitu Silopuk 2.35 dan Fatmawati 2.15 dengan kriteria sedang.
Pengujian indeks glikemik; kedua galur memiliki rata-rata kategori rendah
dibawah 55, dimana IG rendah yang didapatkan dari beras hasil persilangan
ini dapat menaikan gula darah dengan lambat sehingga bisa mengendalikan
rasa lapar karena mengenyangkan dengan cepat serta tahan lama untuk
merasakan lapar kembali serta baik untuk penderita diabetes dalam

menjalankan diet sehat.

B. Saran

Penelitian ini telah mendapatkan beberapa informasi tentang kandungan

nutrisi beras merah hasil persilangan Kultivar Lokal Silopuk dengan Varietas

Unggul Fatmawati, disarankan untuk penelitian selanjutnya khususnya untuk

pengujian aromatik menggunakan metode lain yang lebih spesifik dalam

menentukan aroma dan komponen yang berpengaruh dalam aroma, serta

pengujian kedua tetua untuk indeks glikemik.



